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ABSTRAK

Penelitian ini didasarkan atas adanya permasalahan berupa rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa
saat pembelajaran IPA. Metode yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut, salah satunya adalah
menggunakan E-Modul sebagai sarana pembelajaran interaktif. Tujuan pada penelitian ini untuk menjelaskan
validitas, kepraktisan, dan keefektifan E-Modul berbasis PBL terintegrasi dengan google colaboratory untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE. Lokasi penelitian di SMP Negeri 12 Jember. Hasil skor validitas E-Modul
berbasis PBL mendapatkan persentase sebesar 88% termasuk kriteria “sangat valid”. Analisis kepraktisan E-
Modul mendapatkan persentase sebesar 90% termasuk kriteria “sangat praktis”. Analisis keefektifan E-Modul
mendapatkan nilai N-gain sebesar 0,60 termasuk kriteria “sedang”. Hasil analisis respon siswa mendapatkan
nilai rata-rata sebesar 84,69% termasuk kriteria “sangat baik”. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwasannya E-Modul berbasis PBL terintegrasi dengan google colaboratory dinyatakan sangat valid, sangat
praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: E-Modul; Google Colaboratory; kemampuan berpikir kritis; PBL

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah suatu proses menjadi  abad  globalisasi.  Menteri
menggunakan  metode  khusus yang Pendidikan dan kebudayaan

(Kemendikbud) mengesahkan Kurikulum
Merdeka Belajar sebagai kebutuhan

bertujuan untuk memastikan bahwa
seseorang  memperoleh  pengetahuan,

pemahaman, dan perilaku yang sesuai.
Peningkatan mutu pendidikan di sekolah
sangat dipengaruhi oleh proses
pembelajaran yang efektif dan berkualitas.
Pemahaman tentang cara belajar dan
mengajar di sekolah telah meningkat
seiring dengan kemajuan pesat
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Djola et al., 2021). Pada abad
ke- 21 yang ditandai oleh munculnya era
Revolusi Industry 4.0 ilmu pengetahuan
dan teknologi mengalami perkembangan
sangat cepat, dimana pada abad 21 ini
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didalam sistem pendidikan di era Revolusi
Industri 4.0 (Rahmayunita & Hidayat,
2023). Pembelajaran IPA abad 21
menekankan pada pengembangan
keterampilan 4C diantaranya berpikir
dengan Kritis dan kemampuan
memecahkan masalah, kolaborasi,
komunikasi, serta kreatif dan inovatif
(Roudlo, 2020). Dalam pembelajaran IPA,
keterampilan 4C yang digunakan salah
satunya ialah berpikir kritis.

Berpikir kritis atau yang dikenal
sebagai Critical thinking adalah
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kemampuan individu dalam mengenali
permasalahan atau isu yang ada dan
merumuskan ide untuk mengatasi masalah
tersebut sehingga siswa dapat membuat
kesimpulan dengan tepat (Hamdani et al.,
2019). Critical thinking diartikan sebagai
kemampuan siswa berpikir tingkat tinggi
guna memperkaya kerangka berpikir
konseptual mereka (Rahardhian, 2022).
Kemampuan  berpikir  kritis  menjadi
keterampilan esensial bagi siswa yang
berpeluang bagi mereka untuk
menanggulangi masalah dan tantangan,
baik dalam keseharian maupun lingkup
pendidikan  (Salahuddin & Ramdani,
2021). Pembelajaran IPA berkaitan erat
dengan kemampuan berpikir kritis karena
dapat diterapkan dalam usaha
mempersiapkan siswa untuk mampu
mengatasi masalah dan menyimpulkan
keputusan secara mandiri. Selain itu,
kemampuan  berpikir  kritis  dalam
pembelajaran IPA mencakup kemampuan
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
mengevaluasi peristiva yang terjadi di
alam (Damayanti et al., 2020).

Kemampuan berpikir Kritis
berperan penting dalam mengembangkan
potensi ~ siswa, membantu  mereka
menyelesaikan tugas, menghadapi
permasalahan, dan membuat kesimpulan
yang dapat dipertahankan dari materi yang
telah mereka pelajari (Nugraha et al.,
2017). Pada proses pembelajaran, berpikir
kritis juga dianggap sebagai keterampilan
yang penting karena dapat membantu
siswa untuk menguraikan, menganalisis,
mengevaluasi, dan menyimpulkan
pembelajaran. Dengan demikian, hasil
belajar siswa dapat ditingkatkan secara
signifikan (Eka et al., 2020).

Kemampuan berpikir kritis
merupakan suatu hal yang memiliki
banyak manfaat bagi siswa. Namun, fakta

EDUPROXIMA 6(4) (2024) 1270-1279

yang ada saat ini menunjukkan bahwa
siswa Indonesia umumnya mempunyai
kemampuan berpikir kritis yang rendah.
Menurut penelitian Daniati et al., (2018),
kemampuan berpikir kritis siswa SMP
Negeri 2 Padang Tahun Ajaran 2017/2018
termasuk dalam kategori rendah dengan
persentase nilai rata-rata 48,53%. Sistem
pembelajaran yang masih bergantung pada
peran guru seringkali mengakibatkan
rendahnya kemampuan berpikir kritis
siswa karena siswa tidak terlibat aktif
dalam proses pembelajaran (Maemanah et
al., 2019). Selain itu, guru hanya fokus
pada buku pedoman dan memberikan
penjelasan  langsung selama  proses
pembelajaran  sehingga mengakibatkan
kurangnya partisipasi peserta didik. Ketika
proses pembelajaran dan kemampuan
berpikir kritis siswa menjadi menurun.
Kesulitan pendidik dalam memilih sumber
belajar yang sesuai juga dapat menjadi
penyebab kemampuan berpikir kritis siswa
rendah (Ilham & Hardiyanti, 2020).
Berbagai penelitian telah dilakukan
unuk mencari metode pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan  meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis siswa. Menurut
Nia et al, (2022), peningkatan
kemampuan berpikir Kkritis siswa dapat
dicapai  melalui  penerapan  model
pembelajaran tertentu, seperti model
pembelajaran berbasis PBL. PBL ialah
model pembelajaran yang
mengimplementasikan permasalahan
dalam kehidupan sebenarnya sebagai
kerangka untuk mengajarkan  siswa
berpikir kritis, memperkuat kemampuan
pemecahan masalah, dan memahami
konsep serta pengetahuan terkait dengan
materi pelajaran yang diajarkan (Naflah,
2014). Menurut penelitian Sujiono &
Widiyatmoko (2014), menjelaskan jika
penerapan pembelajaran berbasis PBL
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dapat membantu siswa menjadi lebih
unggul dalam berpikir kritis. PBL dinilai
efektif untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir  kritis karena memungkinkan
siswa untuk beorientasi pada permasalahan
di lingkungan sekitar (Apriyani, 2021).
PBL memiliki 5 tahap antara lain orientasi
siswa pada masalah, mengorganisasi siswa
untuk belajar, membimbing penyelesaian
individu maupun kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil
karya atau kelompok, serta menganalisis
dan mengevaluasi pemecahan masalah
(Purnama & Suparman, 2020).

Selama  proses  pembelajaran
berpikir kritis, siswa membutuhkan media
pembelajaran atau bahan ajar yang tepat
sebagai sumber belajar, salah satunya yaitu
menggunakan E-modul. E-modul ialah
suatu jenis media pembelajaran mandiri
yang tersaji dalam format digital dengan
tujuan membantu siswa memperoleh
keterampilan yang diperlukan (Rahmi,
2018). Menurut Azkiyah et al., (2022), e-
modul menjadi salah satu sumber belajar
yang mencakup materi pembelajaran
beserta panduannya, sehingga
memungkinkan siswa untuk melakukan
pembelajaran mandiri sesuai dengan
tingkat kemampuannya.

E-modul mempunyai kelebihan
diantaranya (1) dapat menumbuhkan
semangat belajar siswa, (2) melalui proses
penilaian  guru dan siswa  dapat
mengidentifikasi bagian yang masih perlu
diperbaiki atau yang sudah selesai dalam
pembelajaran, (3) dapat diakses melalui
smartphone, (4) dapat menyajikan
berbagai macam media meliputi tulisan,
gambar, animasi, audio, dan video guna
memudahkan proses pembelajaran (Laili et
al., 2019). Selain mempunyai kelebihan,
elektronik  modul juga  mempunyai
kekurangan yaitu siswa pemula yang
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belum terbiasa dengan perangkat digital
mungkin memerlukan waktu lebih lama
untuk beradaptasi, memungkinkan
terjadinya permasalahan teknis akibat
banyaknya  pengoperasian  perangkat
digital, dan smartphone yang digunakan
juga sangat mempengaruhi kecepatan dan
kemampuan dalam  pengoperasiannya
(Rahmi et al., 2021).

Pembelajaran berbasis PBL dapat
diterapkan dengan bantuan dari berbagai
media pembelajaran, salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
menggunakan  Google  collaboratory.
Google collaboratory merupakan platform
gratis yang dapat diakses melalui
handphone tanpa menginstall aplikasi lain
dan memanfaatkan akun google untuk
melakukan pemrograman berbasis phyton
(Ulfa et al., 2023). Google colaboratory
menyajikan layanan GPU secara gratis
sebagai sumber daya komputasi yang
dapat dipakai selama 12 jam (Natasya &
Awangga, 2022:26). Selain itu, google
collaboratory memungkinkan pengguna
untuk berkolaborasi berbagi notebook
dengan mudah dan memberikan akses
kepada orang lain (Rizky & Andarsyah,
2023:11). Dengan mempertimbangkan
uraian tersebut, penting unuk
mengembangkan E-Modul Berbasis PBL
Terintegrasi dengan Google Colaboratory
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa.

METODE

Penelitian yang akan dilakukan
adalah penelitian Research and
Development (R&D) menggunakan model
pengembangan ADDIE yang memiliki 5
tahap, yakni analyze, design, develop,
implement, dan evaluate yang disajikan
pada gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan model ADDIE

Penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 12 Jember pada kelas VII C
semester ganjil tahun ajaran 2022/2023.
Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini antara lain teknik pengumpulan data
utama dan pendukung. Teknik
pengumpulan data utama meliputi lembar
validasi, lembar kepraktisan, dan tes.
Sementara itu, teknik pengumpulan data
pendukung dilakukan dengan wawancara
dan angket respon siswa.

Penelitian ini menggunakan teknik
analisis data berupa analisis validasi,
kepraktisan, dan keefektifan. Validasi pada
penelitian ini dinilai oleh tiga orang
validator. Penilaian tersebut meliputi aspek
isi, materi, penyajian, dan bahasa. Analisis
data validasi dapat dihitung menggunakan
rumus kevalidan sebagai berikut (Nesri &
Kristanto, 2020).

V= % x 100 %
Keterangan: V = Persentase Validitas

Y. x = Total skor keseluruhan

Y. xi = Total skor maksimum

Analisis data kepraktisan dapat
dihitung menggunakan rumus berikut
(Arifin & Zainal, 2013).

SEp
S —max

Vp = x 100%
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Keterangan: Vp = Validitas kepraktisan
TSEp = Total skor empirik
S — max = Skor maksimal
Analisis data keefektifan diperoleh
dari nilai pretest, posttest, dan angket
respon siswa. Kemampuan berpikir Kritis
siswa dianalisis melalui uji N-gain
menggunakan rumus berikut (Hake, 1998).
_ Sposttest — Spretest
"~ Smax — Spretest
Keterangan: g = Skor gain
Spretest = Skor pretest
Sposttest = Skor posttest
Smax = Skor maksimum
Analisis hasil angket respon siswa
dapat dihitung menggunakan rumus
berikut (Apsari & Ismono, 2014).
Skor total perolehan

X 100%

"~ Skor maksimal kriteria

HASIL DAN PEMBAHASAN

E-Modul berbasis PBL terintegrasi
dengan Google Colaboratory untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa SMP merupakan hasil produk dari
penelitian pengembangan yang dilakukan
oleh peneliti. Desain penelitian yang
digunakan ialah model pengembangan
ADDIE yang memiliki 5 tahap meliputi
analyze, design, develop, implement, dan
evaluate.

1. Tahap Analyze

Beberapa langkah pada tahap ini
antara lain adalah analisis kebutuhan,
analisis siswa, analisis kurikulum, dan
materi. Analisis kebutuhan dilakukan
dengan menganalisis bahan ajar, media
pembelajaran, dan model pembelajaran
yang digunakan di SMP Negeri 12
Jember. Hasil wawancara yang dilakukan
yaitu  guru  menggunakan  model
pembelajaran inquiri, kooperatif, dan
ceramah. Buku paket dan LKS merupakan
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bahan ajar yang digunakan. Selain itu,
implementasi penggunaan E-Modul dalam
pembelajaran yang terintegrasi dengan
model atau pendekatan PBL juga belum
pernah dilakukan.

Analisis siswa dilakukan agar
mendapatkan informasi mengenai
karakteristik ~ masing-masing  siswa.
Berdasarkan hasil observasi, karakteristik
dari masing-masing siswa berbeda-beda
baik dari minat, kemampuan akademik,
motivasi  belajar, dan kemampuan
berpikirnya.

Analisis kurikulum dan materi,
kurikulum yang digunakan di SMP Negeri
12 Jember yaitu Kurikulum Merdeka
sehingga dalam penyusunan E-Modul ini
juga mengikuti indikator ketercapaian
tujuan pembelajaran pada kurikulum
Merdeka. Pokok bahasan yang digunakan
pada E-Modul yaitu materi gerak dan
gaya kelas VII semester ganjil.

2. Tahap Design

Pada tahap design, dihasilkan
sebuah rancangan E-Modul yang dibuat
melalui aplikasi Canva dan modul ajar
yang dibuat melalui Microsoft Word.
Selain itu, E-Modul juga dirancang
mengacu pada sintak pembelajaran
berbasis PBL dan indikator berpikir Kritis.
Hasil produk yang telah dirancang pada
aplikasi Canva selanjutnya diunduh dalam
bentuk PDF dan diupload pada aplikasi
Flip PDF Professional.

E-Modul berbasis PBL yang
disusun berdasarkan kriteria materi gerak
dan gaya. E-Modul berbasis PBL
dimaksudkan sebagai E-Modul yang
didalamnya terdapat tahapan atau
langkah-langkah  dari model PBL.
Tahapan model PBL dalam kegiatan
pembelajaran 1 ditunjukkan pada Gambar
2. Dalam  pengembangan  produk
penelitian, peneliti juga menggunakan
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bantuan Google Colaboratory yang
ditunjukkan pada Gambar 3 sebagai
media pembelajaran untuk mendukung
pengembangan  kemampuan  berpikir
kritis. Media pembelajaran  Google
Colaboratory digunakan siswa untuk
menghitung soal menggunakan rumus
pemrograman. Siswa dapat mengakses
hasil produk E-Modul dengan mudah
melalui link yang tersedia berikut:
https://online.flipbuilder.com/rniba/jagi/ .

2\

[ —
Gambar 1.1 Aldo dan Doni pulang
sekolah menuju ke rumah

Mari Kita Coba!!

Mari Kita Coba!!
&
Peralatan yang harus disiapkan Menganalisis & Mengevaluasi
=

Gambar 2. Tahapan model PBL dalam
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kegiatan pembelajaran 1

Gambar 3. Tampilan Google
Colaboratory

3. Tahap Develop

Pada tahap pengembangan produk
ini validator akan memberikan validasi
terhadap E-Modul yang telah disusun oleh
peneliti. Perolehan angka validasi ini
selanjutnya dihitung dan  dianalisis
menggunakan rumus nilai rata-rata
persentase total dari setiap aspek yang
dikelompokkan serta disesuaikan dengan
kategori kevalidan. Hasil validasi yang
diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil analisis validasi E-Modul

No  Aspek Skor  Persentase Kriteria

yang Interval (%)
Dinilai (%)
V1 V2 V3

1. Isi 93 75 83 83 Sangat
Valid
2. Materi 93 80 83 85 Sangat
Valid
3. Penyajian 95 85 90 90 Sangat
Valid
4. Bahasa 90 80 95 88 Sangat
Valid
5. kegrafikan 95 83 95 93 Sangat
Valid
Rata-rata 93 81 89 88 Sangat
Valid

Berdasarkan  Tabel 1  dapat
diketahui jika nilai rata-rata dari ketiga
validator vyaitu sebesar 88% termasuk
dalam kategori kevalidan “sangat valid”.
Selain itu, peneliti juga melakukan
evaluasi pada aspek isi dari produk untuk
meningkatkan kualitas E-Modul yang telah
dihasilkan. Evaluasi tersebut didasarkan
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pada saran dan komentar yang diberikan
para validator. Informasi yang diperoleh
dari evaluasi tersebut menjadi dasar untuk
melakukan perbaikan sehingga E-Modul
menjadi produk yang lebih baik saat
digunakan.

E-Modul berbasis PBL
memperoleh nilai validitas lebih dari 85%
dalam penelitian Nesri & Kristanto (2020),
menunjukkan jika bahan ajar tersebut
termasuk dalam kategori “valid” dan layak
digunakan tanpa adanya revisi. Menurut
penelitian Meldrawati et al., (2023),
menyatakan bahwa E-Modul berbasis PBL
mendapatkan  rata-rata  skor  98,5%
menunjukkan kategori “sangat valid” dan
dianggap sesuai untuk digunakan dalam
pembelajaran.  Hasil analisis validitas
menunjukkan  bahwasannya E-Modul
berbasis PBL termasuk kategori “layak”
sehingga dapat diimplementasikan pada
pembelajaran. Dengan demikian, perlu

dilakukan perbaikan berdasarkan
berdasarkan saran dan komentar dari
validator  seperti  penulisan  rumus,

penambahan rumus, dan perbaikan pada
orientasi masalah kegiatan pembelajaran 1.
4. Tahap Implement

Tahap ini produk E-Modul yang
sudah memperoleh validasi akan diuji
coba pada kegiatan pembelajaran di SMP
Negeri 12 jember. Subjek uji coba
pengembangan yakni siswa kela VII C
SMP Negeri 12 Jember sebanyak 32
siswa. Hasil uji pengembangan ini
didapatkan dari data keterlaksanaan
pembelajaran  menggunakan E-Modul
pada materi gerak dan gaya berdasarkan
pengamatan dari tiga observer saat
kegiatan ~ pembelajaran  berlangsung.
Analisis  keterlaksanaan  pembelajaran
yang telah dilakukan dapat dilihat pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Analisis keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan E-Modul

Aspek yang Pertemuan ke- PersentaseKriteria

diamati (%) (%)
1 2 3 4

Pendahuluan 90 85 87,5 95 89,3 Sangat

Praktis
Kegiatan 87,580 85 90 86  Sangat
Inti Praktis
Penutup 92,5 95 97,5925 94,3 Sangat

Praktis
Rata-rata Sangat
Keseluruhan 90 87,590 925 90 Praktis

Berdasarkan data hasil analisis di
atas, penerapan pembelajaran
menggunakan E-Modul berbasis PBL
selama empat pertemuan mendapatkan
nilai persentase rata-rata sebesar 90% dan
masuk Kkategori “sangat praktis”, artinya
kegiatan belajar mengajar dapat terlaksana
dengan baik.

5. Tahap Evaluate

Tahap ini  dilakukan  untuk
mengukur keberhasilan penerapan E-
Modul berbasis PBL dalam meningkatnya
kemampuan berpikir Kritis siswa guna
mengetahui sejauh mana keefektifan E-
Modul pada materi gerak dan gaya.
Efektivitas E-Modul yang dikembangkan
dapat dinilai dari perbandingan hasil
analisis pretest dan posttest yang
diberikan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa sebelum
dan setelah pembelajaran menggunakan
E-Modul  berbasis PBL. Hal ini
memungkinkan untuk melihat perubahan
kemampuan berpikir kritis siswa setelah
mereka mengikuti pembelajaran
menggunakan E-Modul tersebut. Berikut
adalah rata-rata nilai pretest dan posttest
siswa yang ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Analisis rata-rata nilai pretest
dan posttest

Berdasarkan Gambar 3
menunjukkan bahwasannya penggunaan
E-Modul  berbasis  PBL  sebelum
pembelajaran didapatkan nilai rata-rata
47,4. Setelah perlakuan E-Modul berbasis
PBL, didapatkan nilai rata-rata 79,06.
Efektivitas E-Modul dapat diukur dengan
rumus N-gain. Hasil yang diperoleh pada
perhitungan N-gain dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis N-gain

Nilai Nilai Rata- N- Kriteria
Terendah Tertinggi rata Gain N-Gain

Pretest 31,8 63,3 47,40

Posttest 59 08 7906 200 Sedang

Pada Tabel 3 dapat diketahui
bahwa kemampuan berpikir Kritis siswa
mengalami peningkatan setelah penerapan
E-Modul berbasis PBL. Hasil analisis uji
N-gain mendapatkan nilai 0,60 tergolong
kategori  “sedang”.  Hasil  tersebut
menunjukkan bahwasannya penggunaan
E-Modul berbasis PBL cukup efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir
Kritis siswa.

Efektivitas E-Modul berbasis PBL
selain didasari oleh nilai pretest dan
posttest juga dapat dilihat melalui angket
respon siswa. Hasil analisis angket respon
siswa dapat diketahui melalui pendapat
siswa setelah mengikuti pembelajaran
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menggunakan E-Modul. Hasil analisis
angket respon siswa dapat dilihat pada
Tabel 4.
Tabel 4. Hasil analisis angket
respon siswa
Aspek  SkorJumlah Hasil Kategori
Desain 330
Penyajian 335 1084 84,69%
Penggunaan 419

Sangat
Baik

Berdasarkan Tabel 4 nilai rata-rata
yang diperoleh sebesar 84,69% termasuk
kategori “sangat baik”, artinya E-Modul
yang telah dibuat mendapatkan respon
yang sangat baik. Berdasarkan temuan
penelitian  Kautsari et al.,, (2022),
disimpulkan bahwa setelah penerapan E-
Modul berbasis PBL dalam pembelajaran,
hasil angket respon siswa mencapai rata-
rata persentase 84,2% termasuk kategori
“sangat baik”. E-Modul berbasis PBL
yang efektif memiliki potensi untuk
mendorong siswa menjadi aktif dalam
menyelesaikan masalah di kehidupan
nyata selama proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  dapat
ditarik kesimpulan bahwasannya E-Modul
berbasis PBL mendapatkan kategori
“sangat valid” dengan persentase 88%.
Kepraktisan E-Modul berbasis PBL
mendapatkan kategori “sangat praktis”
dengan persentase 90%. Keefektifan E-
Modul berbasis PBL berdasarkan hasil
pretest dan posttest mendapatkan nilai N-
gain 0,60 dengan Kkategori ‘“sedang”.
Selain itu, hasil angket respon siswa
mendapatkan  kategori  “sangat  baik”
dengan skor 84,69%. Dengan ini, dapat
ditarik kesimpulan bahwasannya E-Modul
berbasis PBL yang dikembangkan sudah
efektif.
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